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Perilaku Pencegahan Penyakit Tidak Menular Pada Remaja Ambon

Hamdan Hariawan', Martini Tidore’ Greeny Z Rahakbau®

! Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Maluku , Indonesia

Abstrak

Pembangunan kesehatan sebagai bagian dari upaya membangun manusia seutuhnya antara lain
diselenggarakan melalui upaya pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM). Upaya pencegahan PTM
ditujukan untuk menurunkan angka prevalensi PTM yang semakin meningkat di Indonesia. Penelitian
ini bertujuan melihat gambaran perilaku pencegahan PTM pada remaja dalam bentuk aktivitas
CERDIK. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
MAN Ambon dengan usia remaja yaitu usia 16 — 19 tahun dengan besar sampel 50 responden.
Perilaku yang diukur terdiri dari pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan Penyakit tidak
Menular. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden dengan pengetahuan cukup (60%),
memiliki sikap yang baik (54%) dan sering (96%) melakukan aktivitas-aktivitas CERDIK sebagai
perilaku sehat dalam pencegahan penyakit tidak menular. Perilaku yang paling sering dilakukan
adalah aktivitas fisik dalam bentuk aktivitas olahraga yang merupakan bagian dari aktivitas program
pemerintah dalam bentuk program CERDIK.

Kata Kunci : Perilaku, Penyakit tidak menular, remaja
Prevention Behavior of Non-Communicable Disease Among Ambon Teenagers

Abstract

Health development as part of efforts to develop whole human beings is carried out through efforts to
prevent non-communicable diseases. Non-communicable disease prevention efforts are aimed at
reducing the prevalence of PTM which is increasing in Indonesia. This study aims to see a picture of
PTM prevention behavior in adolescents. This study is descriptive. The sample in this study was MAN
Ambon students with a large sample of 50 respondents. The behavior consists of knowledge, attitudes,
and prevention measures for non-communicable diseases. The results showed that most respondents
with sufficient knowledge (60%), had a good attitude (54%) and often (96%) performed CERDIK
activities as healthy behavior in the prevention of non-communicable diseases. The most common
behavior is physical activity in the form of sports activities which are part of government program
activities in the form of CERDIK programs.

Keywords: Behaviour, Non-communicable disease, adolescent

PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan sebagai bagian dari upaya membangun manusia seutuhnya antara
lain diselenggarakan melalui upaya pencegahan Penyakit Tidak Menular. Upaya pencegahan PTM
ditujukan untuk menurunkan angka prevalensi PTM yang semakin meningkat di Indonesia. Karena
PTM hingga saat ini menjadi penyebab kematian tertinggi di Indonesia, menggeser angka kematian

oleh karena penyakit menular (PM), khusunya penyakit diabetes melitus (Riskesdas, 2018).
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Hasil riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi penyakit tidak menular meningkat dari tahun
2013. Prevalensi kanker pada tahun 2018 naik dari 1,4% (Riskesdas 2013) menjadi 1,8%; prevalensi
stroke naik dari 7% menjadi 10,9%; dan penyakit ginjal kronik naik dari 2% menjadi 3,8%.
Berdasarkan pemeriksaan gula darah, diabetes melitus naik dari 6,9% menjadi 8,5%; dan hasil
pengukuran tekanan darah, hipertensi naik dari 25,8% menjadi 34,1%. Kenaikan prevalensi penyakit
tidak menular ini berhubungan dengan pola hidup dan pola makan yang tidak seimbang, antara lain
merokok, konsumsi minuman beralkohol, aktivitas fisik, serta konsumsi buah dan sayur yang kurang
(Riskesdas, 2018).

Pola makan yang tidak seimbang dengan tinggi gula, garam, dan lemak juga menyebabkan
adanya tren peningkatan proporsi obesitas pada orang dewasa sebagai faktor resiko PTM. Peningkatan
obesitas dapat dilihat berdasarkan hasil riskedas yaitu 10,5% (Riskesdas 2007), 14,8% (Riskesdas
2013) dan 21,8% (Riskesdas 2018). Dalam waktu lama, faktor risiko ini secara kumulatif akan
menyebabkan PTM, seperti hipertensi, diabetes mellitus (DM), dan stroke menjadi meningkat pada
seluruh lapisan penduduk (semua level sosial ekonomi) demikian pula komplikasinya (Riskesdas,
2018).

Usaha menurunkan angka konsumsi gula, garam, dan lemak juga dilakukan melalui kegiatan
penelitian. Salah satu penelitian yang pernah dilakukan adalah penelitian mengenai pengaruh
Pencantuman Informasi Kandungan Gula, Garam dan Lemak (GGL) Serta Pesan Kesehatan Pada
Papan Menu di Kantin Sekolah yang dilakukan Doktor FKM Ul, Rita Ramayulis. Intervensi dalam
penelitian tersebut menghasilkan peningkatan pengetahuan, perbaikan pemilihan menu dikantin
sekolah dan penurunan asupan GGL (FKM UI, 2018).

Remaja didefinisikan sebagai individu dengan usia 10 hingga 19 tahun. Sebagian besar
penduduk dunia saat ini adalah usia remaja dan 72,9% adalah remaja di bangku sekolah. Remaja
hingga saat ini telah diketahui memiliki gaya hidup yang kurang sehat yang dapat menyebabkan resiko
tinggi terkena penyakit tidak menular. Remaja saat ini tidak lepas dari gaya hidup yang tidak sehat
seperti merokok, mengonsumsi makanan siap saji, dan gaming online yang menyebabkan kurangnya
aktivitas fisik remaja (Alamsyah, Selatan, & Riau, 2017; Herman & Darwin, 2018; Marine &
Adiningsih, 2015; Rikky, Santoso, & Purnomo, 2017). Gaya hidup seperti itu meningkatkan resiko
terjadinya penyakit tidak menular pada remaja. Oleh karena itu penedilitian ini bertujuan melihat
gambaran perilaku pencegahan PTM pada remaja dalam bentuk aktivitas CERDIK. Aktivitas
CERDIK terdiri dari kegiatan cek kesehatan disertai pemberian pengetahuan mengenai diabetes
melitus, perilaku tidak merokok, aktivitas fisik, mengurangi konsumsi Gula Garam Lemak,

istirahat yang cukup, dan pengelolaan stres (Kementerian Kesehatan RI, 2016)

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Ambon dengan usia remaja yaitu usia 16 — 19 tahun dengan besar
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sampel 50 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling. Variabel
dalam penelitian ini adalah perilaku yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan
PTM dalam bentuk aktivitas CERDIK. Pengetahuan responden terkait penyakit tidak menular dan
sikap terkait tindakan CERDIK dikategorikan baik jika skor >76, cukup dengan skor 60-75, dan
kurang jika skor <60. Sedangkan tindakan dikategorikan selalu, jika dilaksanakan setiap hari, sering
jika dilaksanakan lebih atau sama dengan 3 hari, dan jarang jika dilaksanakan kurang dari 3 hari.
Instrumen yang digunakan adalah instrumen yang disusun sendiri oleh peneliti. Instrumen
pengetahuan dan sikap serta tindakan terdiri dari konsep mengenai CERDIK yaitu kegiatan cek
kesehatan disertai pemberian pengetahuan mengenai diabetes melitus, perilaku tidak
merokok, aktivitas fisik, mengurangi konsumsi Gula Garam Lemak, istirahat yang cukup, dan
pengelolaan stress.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan yang cukup (60%) terhadap
Penyakit Tidak Menular seperti diabetes, kanker, dan hipertensi. Sebagian besar juga memiliki sikap
yang baik (54%) terhadap aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pencegahan penyakit tidak
menular. Serta hampir semua remaja siswa di MAN Ambon (96%) sering melakukan aktivitas-

aktivitas pencegahan penyakit tidak menular.

Tabel 1. Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan CERDIK Responden

Jenis

Variabel K . Baik % Cukup % Kurang %  Total %
elamin
Pengetahuan Laki-Laki 2 4 16 32 4 8 22 44
Perempuan 9 18 14 28 5 10 28 56
Jumlah 11 22 30 60 9 18 50 100
Sikap Laki-Laki 18 36 4 8 0 0 22 44
Perempuan 9 18 18 48 1 2 28 56
Jumlah 27 54 22 44 1 2 50 100
Jems_ Selalu % Sering % Jarang %  Total %
Tindakan K_elam_ln
Laki-Laki 0 0 22 44 0 0 22 44
Perempuan 0 0 26 52 2 4 28 56
Jumlah 0 0 48 96 2 4 50 100
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Gambar 1. Grafik Pengetahuan Responden terhadap Penyakit Tidak Menular dan Program CERDIK

Gambar 1 menggambarkan pengetahuan responden terhadap komponen konsep mengenai penyakit
tidak menular dan konsep CERDIK. Dari gambar tersebut didapatkan sebagian besar responden

mengetahui factor-faktor resiko dari penyakit tidak menular.

SIKAP TERHADAP CERDIK
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Gambar 2. Grafik Sikap Responden terhadap Aktivitas CERDIK dalam Pencegahan PTM

Gambar 2 menggambarkan sikap responden berupa aktivitas-aktivitas CERDIK yang ingin dilakukan
untuk pencegahan penyakit tidak menular. Dari gambar tersebut didapatkan sebagian besar responden
memiliki sikap yang baik terhadap aktivitas fisik dan pencegahan rokok sebagai upaya mencegah

penyakit tidak menular.

Sedangkan gambar 3 menunjukkan aktivitas yang termasuk dalam tindakan CERDIK yang dilakukan
oleh responden. Gambar tersebut menunjukkan sebagian besar responden lebih sering mengerjakan

tindakan pengelolaan stress dengan kegiatan spiritual seperti membaca kitab suci.
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Gambar 3. Grafik Tindakan Responden terhadap Aktivitas CERDIK dalam Pencegahan PTM

PEMBAHASAN

Perilaku pencegahan penyakit tidak menular merupakan bagian dari perilaku hidup sehat.
Perilaku hidup sehat didefinisikan sebagai perilaku-perilaku yang berkaitan dengan upaya atau
kegiatan seseorang dalam mempertahankan serta meningkatkan kesehatannya. Perilaku pencegahan
penyakit tidak menular dalam bentuk perilaku sehat dapat terdiri dari makan dengan menu seimbang,
diet yang teratur, olahraga yang teratur, tidak merokok, tidak minum-minuman keras dan narkoba,
istirahat yang cukup, mengendalikan stress, dan perilaku sehat lainnya yang positif bagi kesehatan.
Benyamin Bloom membagi perilaku manusia yang digunakan untuk hasil pengukuran pendidikan
kesehatan yaitu pengetahuan, sikap, dan praktik atau tindakan (Tondang & Nasution, 2012).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar remaja sebagai responden memiliki pengetahuan
yang cukup. Hal tersebut dapat disebabkan oleh karena faktor usia remaja. Umur 13-17 tahun
merupakan masa remaja awal. Umur mempengaruhi pengetahuan seseorang karena semakin
bertambah umur seseorang maka akan berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang
diperolehnya. Akan tetapi pada usia-usia tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan
atau kemampuan mengingat juga akan berkurang. Sebagian besar responden yang memiliki
pengetahuan baik adalah remaja dengan jenis kelamin perempuan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti faktor lingkungan yang senantiasa menerapkan perilaku pencegahan penyakit
tidak menular yang dapat menimbulkan perilaku yang positif untuk berperilaku yang sehat, tetapi tidak
membedakan apakah remaja perempuan atau laki-laki yang lebih baik. Tetapi hasil penelitian yang
pernah dilakukan menunjukkan perempuan berpeluang lebih tinggi memiliki pengetahuan
dibandingkan dengan remaja laki-laki (Tondang & Nasution, 2012).

Dalam penelitian ini juga menunjukkan perilaku dalam bentuk sikap dan tindakan remaja
dalam pencegahan penyakit tidak menular sebagian besar adalah baik. Beberapa penelitian
menyebutkan sikap merupakan hal yang diturunkan dari pengetahuan responden. Jika pengetahuan

responden baik maka peluang sikap menjadi baik juga besar. Penelitian lain sebelumnya juga
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menyebutkan hubungan yang signifikan antara sikap dengan tingkat keeratan tindakan. Sikap baik
terhadap perilaku pencegahan penyakit tidak menular akan memberikan dampak yang positif terhadap
tindakan atau praktik perilaku sehat dalam pencegahan penyakit tidak menular (Suharjana, 2012).
Hasil penelitian juga menunjukkan sikap dan tindakan remaja sebagian besar adalah sikap dan
tindakan untuk melakukan aktivitas fisik dalam bentuk olahraga dan pengelolaan stres. Aktivitas fisik
dalam bentuk olahraga banyak disukai remaja. Hal ini dapat disebabkan karena dorongan motivasi
dalam diri atau juga dukungan lingkungan, dalam hal ini yang paling berpengaruh adalah dukungan
lingkungan pendidikan pada remaja pelajar. Tetapi tidak dapat dipungkiri hingga saat ini masalah yang
masih muncul adalah masih adanya budaya malas berolahraga, lebih-lebih adanya perubahan gaya
hidup akibat pemakaian gadget (Juwita, Budimansyah, & Nurbayani, 2015; Suharjana, 2012).
Responden adalah remaja pelajar yang berada di salah satu sekolah keagamaan. Meningkatnya
tindakan pengelolaan stress dapat disebabkan salah satunya oleh penanaman rasa bersyukur pada diri
sendiri sehingga dapat meningkatkan perilaku spiritual remaja yang secara langsung dapat menjadi
mekanisme pengelolaan stres remaja. Karena perilaku spiritual dapat meningkatkan pengelolaan stress
yang dapat menghasilkan kenyamanan (Hariawan, Haryanto, & Ulfiana, 2017; Suharjana, 2012).
Berbagai macam perilaku pencegahan penyakit tidak menular dalam bentuk perilaku hidup
sehat juga merupakan bagian dari rumusan program pemerintah dalam bentuk akronim CERDIK.
Kriteria perilaku hidup sehat yang disebutkan penelitian sebelumnya sama dengan kriteria perilaku
CERDIK vyaitu mengecek kesehatan secara berkala, tidak mengonsumsi rokok, rajin aktivitas fisik,
menjaga pola makan, istirahat yang cukup, dan meningkatkan pengelolaan stress. Pemerintah juga
menjadikan kegiatan CERDIK tersebut juga menjadi salah satu program kegiatan Pencegahan

penyakit tidak menular (Kementerian Kesehatan RI, 2016).

KESIMPULAN

Perilaku pencegahan penyakit tidak menular pada remaja termasuk dalam perilaku dengan
kategori baik. Perilaku yang paling sering dilakukan adalah aktivitas fisik dalam bentuk aktivitas
olahraga. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan remaja sebagian besar sesuai dengan program pemerintah
dalam bentuk aktivitas CERDIK sebagai program dalam bentuk aktivitas pencegahan penyakit tidak

menular.
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